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Nia Ramédﬁani dan Ardi Bakrie Mengaku Pakai Narkoba |
Tekanan Pekerjaan di Masa Pandemi

BNN Ungkap 6 Kasus Narkoba Jaringan
Internasional, Ratusan Kg Sabu dan Ganja Disita
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BNNP Jatim Ungkap Kasus Sabu Jaringan

Jakarta - Surabaya

Budi Santoso -11 Juni 2021 13:30 WIB

000600

Surabaya, Sonora.lD — Badan Narkotika Nasional Provinsi
(BNNP) Jawa Timur kembali mengungkap peredaran gelap
narkotika jenis sabu-sabu sebanyak 1,6 kilogram (1.646 gram)
dari tersangka MM.

Kepala BNNP Jatim, Brigjen Pol. M Aris Purnomo mengatakan
bahwa MM, laki-laki 41 tahun ini beralamat di Kebon Dalem Kec.
Simokerto Surabaya ditangkap di Tuban dalam perjalanan dari
Jakarta ke Surabaya.

Tersangka pada Sabtu 05 Juni 2021 pkl. 12.30 WIB diamankan
petugas BNNP Jatim saat berhenti di depan toko Indomaret JI. RE
Martadinata Kel. Karangsari Kec./ Kab. Tuban untuk mengambil
uang di ATM.
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Geografis yang
terbuka
menyebabkan
Narkoba mudah
masuk & menyebar
di seluruh wilayah
Indonesia
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Peredaran gelap
Narkoba bukan
hanya menyasar
orang dewasa dan
remaja, melainkan
juga anak-anak
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Demografis yang

sangat besar (255

juta jiwa) menjadi
pasar potensial

peredaran gelap
Narkoba

Narkoba sebagai
mesin pembunuh
massal (silent
killer) yang

merusak manusia

terutama fungsi
kerja otak, fisik,
dan emosi.
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Sistem penegakkan
hukum yang belum
mampu
memberikan efek
jera kepada
penjahat Narkoba

S

Modus operandi
dan variasi jenis
Narkoba yang
terus berkembang




LINGKUNGAN INDIVIDU PADA SETIAP LAPISAN MASYARAKAT

\ Peiani menanam dan kimia menyalahgunakan izin
memasok tanaman untuk memproduksi dan
bahan baku narkotika mengedarkan narkotika

Masyarakat Pesisir e Perusahaan dalam ¢ Masyarakat daerah kumuh
& Perbatasan U bidang transportasi & miskin mendapatkan
melakukan & logistik. Melakukan manfaat ekonomi dengan
penyelundupan pengiriman ilegal melindungi pengedar

Masyarakat:pedesaan & . Pengusaha di bidang farmasi & i

Pekerja Seni &
Dunia Hiburan

Atlet/
Olahragawan

menyalahgunakan
ewenang dalam
B menulis resep

Masyarakat
Perkotaan

Remaja & Anak Usia
Mahasiswa 4% /8% Sekolah




SURVEI PREVALENSI PENYALAHGUNAAN NARKOBA .

ANGKA PREVALENSI
PENYALAHGUNAAN Angka Prevalensi Nasional

Penyalahgunaan Narkoba Tahun 2019
NARKOBA DI JAWA TIMUR
TAHUN 2019 =

* Pernah pakai narkotika

Sebanyak 2,50% atau sekitar
1.038.953 penduduk Jawa

HESENES! 240 dari 10.000 penduduk
Indonesia berumur

15 - 64 tahun terpapar
pernah memakai narkoba

Timur
4.534.744 Jiwa
Setahun Pakai

 Pakai dalam 1 (satu) tahun s

terakhir
Sebanyak 1,30% atau sekitar 180 dari 10.000 penduduk 1,80 %
554.108 penduduk Jawa 15:'3"2’:5;:,1?,?;?:.;3, setara
Timur

pernah memakai narkoba
selama 1 tahun terakhir

3.419.188 Jiwa

Sumber : Penelitian BNN dan Pusat Penelitian Masyarakat dan Budaya LIPI pada populasi umum
usia 15 - 64 tahun di 34 Provinsi.

m INDONESIA DRUGS REFORT 2020 _ BADAN NARKOTIHA NASIONAL REPUBLIC INDONESIA



SURVEI PREVALENSI PENYALAHGUNAAN NARKOEBA -
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3 jenis narkoba yang
paling banyak dikonsumsi
1 tahun terakhir

22

Bl Ekstasi

Usia pertama kali menggunakan
narkoba berkisar

Pengguna narkoba terbanyak
17—19 Tahun berada pada usia produktif

(35 - 44 Tahun)

92-12Th 12-15Th 15-30Th 30-45Th 45-60Th 60-295Th

Sumber : Penelitian BNN dan Pusat Penelitian Masyarakat dan Budaya LIPI pada populasi umum
usia 15 - 64 tahun di 34 Provinsi.
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GOLONGAN NARKOTIKA

HANYA DAPAT DIGUNAKAN UNTUK DIGUNAKAN SEBAGAI PILIHAN
TUJUAN PENGEMBANGAN IPTEK & TERAKHIR DALAM PENGOBATAN &
TIDAK DIGUNAKAN DALAM TERAPI, TERAPI DAN/ATAU UNTUK TUJUAN
BERPOTENSI SANGAT TINGGI PENGEMBANGAN IPTEK SERTA
MENGAKIBATKAN KETERGANTUNGAN BERPOTENSI TINGGI MENYEBABKAN
(GANJA, HEROIN, KOKAIN, EKSTASI, KETERGANTUNGAN (MORFIN, METADON,
SHABU, MAGIC MUSHROOM) GOL. GOL. bpLL
| |
GOL. Il

MEMILIKI DAYA KETERGANTUNGAN
RINGAN, TETAPI BERMANFAAT UNTUK
PENGOBATAN DAN PENELITIAN
(KODEINA, BUPRENORFIN)




EFEK DAN JENIS-JENIS
NARKOBA




RISET KESEHATAN DAMPAK NARKOBA
Dampak Jangka Panjang Penggunaan Zat Narkotika
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KEBIASAAN
Penggunaan narkoba sudah
menjadi kebiasaan yang
mengikat dan muls
berpengaruh pada ke

sosial si per

LERANSI
memakai beberapa
- buh menjadi toleran,
veriu penambahan dosis yang
lebih besar agar mendapatkan
efek yang dikehendaki

BNNCaegahNarkoba O bnn_cegannarkoba
“ BNNcegahnarkoba %cns_radglo GJ @cns_radio




NARKOBA PADA REMAJA

Dari temen dan
anggota keluarga
yang tidak kondusif
atau kurang
mendapat perhatian

Faktor Lingkungan

Remaja yang
mengalami stres
berat, gangguan

perilaku, atau

masalah psikologis,
seperti depresi dan
cemas

Jika ia memiliki
orang tua atau
saudara yang juga
mengalami
kecanduan

Faktor Genetik

Rasa Ingin tahu juga
bisa membuat
remaja penasaran
untuk mencoba
narkoba

Faktor Rasa
Ingin Tahu



TIDAK MEMILIKI KECAKAPAN HIDUP

“KETAHANAN DIRI YANG LEMAH”




Assertivenes
S

APA ITU K

ETAHANAN DIRI ?

Kemampuan individu untuk mengendalikan diri ,

menghindar dari o

an menolak segala bentuk

penyala

ngunaan Narkoba

¥

Ketahanan diri remaja terhadap dorongan,keinginan _
4  atau pengaruh untuk menyalahgunakan narkoba, Emp/ Reaching
menggunakan Dimensi:

2

dengan

Out

Self Regulation



Self Regulation:

Kemampuan individu untuk mengelola pikiran, impuls serta emosi agar dapat menampilkan
respons perilaku yang berkesesuaian dengan pencapaian tujuan dimasa mendatang
(Bandura).

Assertiveness:

Kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mengungkapkan dan
mengekspresikan perasaan dan gagasan serta pikirannya secara tegas, apa adanya, jujur,
terbuka serta bertanggung jawab tanpa menyakiti orang lain (Alberti&Emmons).

Reaching Out:

Kemampuan untuk meningkatkan aspek positif kehidupan dengan cara menerima tantangan
atau menggunakan kesempatan serta meningkatkan keterhubungan dengan orang lain
(Reivich&Shatte)



Dimensi Self Regulation: Dimensi
Sehat

Mengontrol Impuls dan Mengontrol pengaruh
Emosi lingkungan

Menyadari pemikirannya
sendiri dan merasa memiliki
kewajiban tugas dalam
hidupnya

Menyadari dan menguunakan
sumber-sumber informasi yang
diperlukan



Dimensi Assertiveness
Sadar

Mengutarakan Mengutarakan
secara langsung secara langsung
apa yang apa yang tidak

diinginkan diinginkan

 Dimensi

Mampu
berkomunikasi
secara langsung,
terbuka dan jujur



Dimensi Reaching Out: Dimensi
Produktif

Menerima tantangan atau Meningkatkan keterhubungan
menggunakan kesempatan dengan orang lain

Menganalisis risiko dari suatu

Menghargai hak dan perasaan masalah dan bangkit dari masalah
orang lain dan keterpurukan



Menuju Dimensi Bahagia: Puncak
Penerapan Dimensi Ketahanan Diri
#hidup100persen

C . . Mengatur arah dan
Menjadi diri sendiri Bermanfaat untuk tujuan hidup dalam
yang sehat orang lain lingkaran aturan yang
berlaku



REHABILITASI Pengguna Narkotika lebih baik
PENYALAHGUNA direhabilitasi daripada dipenjara

NARKOBA

Anggapan yang tidak
menyelesaikan masalah:
Penyalah guna narkotika adalah
perbuatan kriminal sehingga
menjadi aib keluarga dan
dikucilkan.

yuk! Rehab.

Yang benar adalah:
Penyalahgunaan Narkotika mempengaruhi fungsi otak
dan menyebabkan gangguan prilaku yang memerlukan

pertolongan (merupakan penyakit otak kronis dan
kambuhan).
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Program
Pasca
Rehabilitasi

PROSES REHABILITASI:

Rehabilitasi
Rawat Inap atau

penyalahguna datang Rawat Jalan

sendiri/melalui
penjangkauan

Rencana Rehabilitasi



POLA PENANGANAN SECARA SEIMBANG
OLEH BNN

BAGAIMANA BAGAIMANA
CARANYA? CARANYA?

1

PENYALAHGUNA, PECANDU
DAN KORBAN
PENYALAHGUNA
PULIH & TIDAK RELAPSE

DEMAND REDUCTION
SUPPLY REDUCTION

(]

BAGAIMANA
CARANYA?



KEBIJAKAN
SEIMBANG SUPPLY
DAN DEMAND
REDUCTION
PENANGANAN
NARKOBA

Demand Reduction

* Mengembangkan immunitas

masy melalui upaya promotif dan
pengembangan kecakapan sejak
usia dini

Mengembangkan sistem deteksi
dinilahgun narkoba di lingkup
keluarga, pendidikan, pekerja dan
masy

Mengoptimalisasi peran instansi
pemerintah, swasta dan ormas
dlm kampanye masif anti narkoba

Mengembangkan layanan rehab
secara terpadu dan berkelanjutan

Supply Reduction

Memperkuat sistem interdiksi
di wilayah jalur-jalur masuk
(pelabuhan laut, bandara, dan
lintas batas darat).

Mengungkap jaringan tindak
kejahatan narkoba hingga
tuntas.

Menyita aset sindikat
narkoba yang berasal dari
kejahatan narkoba

Meningkatkan kerma lintas
instansi dan negara dalam
ungkap tindak pidana narkoba

Mendorong percepatan
eksekusi mati bagi terpidana
kasus narkoba utk memberi
efek jera maksimal



Dibutuhkan
panggilan hati

nurani dan kepedulian
untuk bersama - sama
menjaga generasl penerus
bangsa agar terbebas darl
gerusan bahaya
penyalahgunaan narkoba
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